ADbstrak

Kegiatan manusia - memanfaatkan lahan untuk pemenuhan
k_EDI{tUha” pangan menjadi kajian geografi pertanian. Kajian variasi lokasi
dikaitkan dengan ruang dan waktu tertentu, observasi langsung dan tidak
langsung terhadap fakta geografi, persebaran keruangan, asosiasi
keruangan, Interaksi keruangan dan kewilayahan, interaksi manusia
dengar:t alam, dan differensiasi wilayah menjadi fokus kajian geografi
pertanian. Pendekatan geografi pertanian difokuskan pada kegiatan
manusia dalam memanfaatkan lahan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya memperhatikan keruangan, kelingkungan dan kewilayahan.
Geografi sebagai disiplin yang didalamnya ikut mengkaji aspek pertanian
diharapkan dapat ikut memberikan kontribusi mengembangkan pertanian
selaras alam. Identifikasi faktor determinan dengan pendekatan geografi
sehingga penerapan teknologi pertanian selalu memperhatikan faktor alam
sebagai faktor produksi utama. Krisis berkepanjangan mengharuskan
pemahaman kebijakan pembangunan pertanian ditinjau kembali agar
mencapai tingkat pertumbuhan produksi pertanian tanpa menafikkan daya
dukung faktor produksi yang berkelanjutan. Transformasi pertanian ke
industri agar berjalan mulus yaitu agroindustri ya_ng menq_lorong gegera.
terciptanya ekonomi industri didukung ekonomi  pertanian. Orientasi
pertanian perlu disesuaikan kebutuhan pasar agar produksi pertanian
mampu menjadi sumber pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan

manusia terutama mereka yang tetap bertahan pada kegiatan pertanian.

Kata Kunci: Geografi, usaha tani, pengembangan pertanian

Pendahuluan =k
Indonesia memiliki sumberdaya bervariast berupa sumberdaya alam

dan sumberdava manusia, tersebar secara impang pada Kawasan Barat
! ' (de Blij, 1988:557). Penduduk

B = 'a
Indonesia dan Kawasan Timur Indonest . '
Indonesia cenderung terkonsentrasi.di Jambal yang luasnya hanya ( persen

) . ihuni lebih kurang 60 persen dari jumiah’
dari keseluruhan wilayah, harus dihu dengan kepadatan penduduk

003). lronisnya wilayah d
"t)igggiudr%‘;rfj?;iéf wilf):lyah potensial ‘untuk 'pengejmbangan 'pertanlan
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anian di Jawa menjadi persoalan tersendir;
di Indonesia, selain faktor alam dan faktor
dalam pengembangan pertanian.

Prestasi di bidang pemenuhan kebutuhan pangan telah dibuktikan

dengan keberhasilan swasembada beras tahun 1984. Pemenuhap
kebutuhan pangan melalul kegiatan pertanian terkendala dengan
ketersediaan lahan yang semakin terbatas. Salah satu upaya yang ditempuh
adalah pengembangan pertanian melalu padat modal yang telah dilakukan
sejak tahun 70-an. Setelah tiga dasawarsd berlalu, pengembangan
pertanian melalui padat modal berdampak pada pengurangan keseémpatan
kerja di pertanian, kerusakan lingkungan akibat residu bahan kimia yang
dipergunakan untuk peningkatan produksi, dan teknologi pertanian yang
diterapkan pada wilayah yang bervariasi. Peningkatan produksi pertanian
semakin tidak signifikan dengan 0ngKos produksi dan kerusakan
sumberdaya pertanian yang harus ditanggung. Bahkan keberhasilan
swasembada pangan kini berganti menjadi ketergantungan pangan, terbukt
dengan semakin terjajahnya kedaulatan pangan di Indonesia. Indonesia
sebagai importir terbesar kelas dunia terhadap kebutuhan pangan seperti
beras dan kedelai. Oleh karena itu pengembangan pertanian periu

perencanaan, perbaikan kebijakan, peningkatan produksi, perluasan
kegiatan pertanian, rekayasa pertanian, dan pengembangan sumberdaya

manusia (Boserup, 1989).
Kegiatan manusia memanfaatkan lahan untuk pemenuhan

kebutuhan pangan menjadi salah satu kajian geografi khususnya geografi
pertanian. Geografi pertanian memperhatikan aktivitas pertanian dari aspek
lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, aglomerasi, interaksi,
interdependensi, differensiasi areal dan ruang (Hagget, 1984). Kajian
variasi lokasi dikaitkan dengan ruang dan waktu tertentu, observasl
langsung dan tidak langsung terhadap fakta geografi, persebaran
keruangan, asosiasi keruangan, interaksi keruangan dan kewilayahan,
interaksi manusia dengan alam, dan differensiasi. wilayah menjadi foKuUS
kajian geografi pertanian.

Kajian pertanian dalam disiplin geografi  dituntut untuk
pengembangan seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang menyertal
kegiatan manusia, peningkatan pemenuhan kebutuhan hidup terutamd
terkait dengan pemanfaatan lahan untuk pemenuhan kebutuhan pangan
Kajian pertanian merupakan bagian utama dalam geografi pertania:
termasuk dalam kajian geografi fisik dan geografi manusia, meliput!

pangan. Menyusutnya lahan pert

dalam pengembangan pertanian
manusia yang menjadi unsur penting
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enggambaran dan penjela i o
Eertanian di muka bumi (K:Chir?i?an(":li'l:;:(:b;goo?erta persebaran aktivitas
| _LOkaS' merupakanﬁ tema sentral dalam menjelaskan dan menganalisa
variasi keruangan kegiatan pertanian di berbagai wilayah sehingga
dibutuhkan data akurat tentang aspek sosial, ekonomi, budaya dan aspek
fisik yang menunjang kegiatan pertanian (Sighn, J (,:lan Dhillon, 1990)
Kajian geografi _d_engap melihat variasi muka bumi meliputi kenémpakari
asik dan nonfisik diharapkan mampu memberikan informasi upaya
pengembang_an pertanian berkelanjutan berdasarkan lokasi, ruang dan
perbedaan wilayah. '

pendekatan Kajian Pertanian dalam Geografi

Pendekatan geografi pertanian difokuskan pada kegiatan manusia
dalam memanfaatkan lahan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
memperhatikan keruangan, kelingkungan dan kewilayahan (Chapman,
1979). Pendekatan kotemporer geografi pertanian dikembangkan berdasar
komoditas pertanian menyangkut syarat tumbuh, distribusi, konsentrasi
produksi, proses produksi, dan pemasaran komoditas pertanian sebagal
pendekatan yang banyak diterapkan dalam kajian geografi pertanian (Sighn,
] dan Dhillon, 1990). Pendekatan geografi pertanian dengan menerapkan
pendekatan komoditas untuk pemecahan persoalan pertanian dalam
perspektif geografi dengan memperhatikan komoditas usaha tani di muka
bumi. Komoditas pertanian kemudian dikaitkan dengan faktor- faktor fisis
dan non fisis di muka bumi, sebagaimana pendekatan geografi meliputi
pendekatan keruangan, kelingkungan, dan kewilayahan dalam menganalisa
persoalan kegiatan pertanian di muka bumi (Hagget,. 1999).— Pendekatan
keruangan menekankan analisis variasi distribusi, lokasi, dan gejala di
muka bumi, mencari faktor yang menyebabkan pola distribusi keruangan
berbeda dan bagaimana pola keruangan dapat diubah sedemikian rupa
sehingga distribusinya menijadi lebih efektif menyangkut pola, proses dan

struktur dikaitkan dimensi waktu. Pendek{:ltan kelingkungan teptang
interaksi organisme hidup dengan ekosistem membentuk sistem
keruangan, menghubungkan region dengan region untuk mendekat,

menelaah, dan mengana
menerapkan Kkonsep da
kombinasi analisa keruangan dan

differentiation, yaitu anggapan bahw . |
berkembang kar)(’ena pada hakekatnya antara wilayah satu dengan wilayah

lainnya berbeda. Pendekatan kewilayahan topik geografi pen_:aniat?, :antlara
lain meliputi identifikasl persamaan dan perbed?a: wulea!tgnianatiane]
pengelolaan pertanian, sister pertanian, penggunaan fanafl P , Up

n prinsip ekologi. Pendekatan kewilayahan
analisa kelingkungan dikenal areal
4 interaksi antar wilayah akan
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pertanian, kualitas dan kuantitas produksi pertanian, ketergar_jtungan anty,
wilayah dalam pengelolaan pertanian, pertukaran produksi dan Sarangy -
oroduksi, seleksi atas wilayah tertentu dalam hal penggunaan lahan
pengembangan pertanian, menganalisa dan mensintesa antar wilayg,
untuk kegiatan pertanian serta integrasinya secara menyeluryp
perencanaan dan pengembangan wilayah untuk kegiatan pertanian.

Pertanian Berorientasi Industri

Krisis berkepanjangan mengharuskan pemahaman Kkebijakan
pembangunan pertanian ditinjau kembali agar mencapal tingkat
pertumbuhan produksi pertanian tanpa menafikkan daya dukung faktor
produksi yang berkelanjutan. Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun

1997 belum pulih, justru pada awal tahun 2008 ditambah dengan krisis
pangan, diikuti pula dengan krisis global di akhir tahun 2008. Semakin
dibukanya kran impor kebutuhan pangan merupakan ancaman besar yang
merugikan petani. ltulah jawaban mengapa upaya meningkatkan
kesejahteraan melalui pengembangan pertanian . justru melahirkan
kebijakan peminggiran sektor pertanian bahkan petani keadaannya
semakin memprihatinkan.

Pembangunan pertanian sebagai bagian penting mewujudkan
pertumbuhan ekonomi industri yang kuat ditopang pertanian tangguh telah
dirintis orde baru meskipun pengembangan sektor pertanian masih

mendapat tempat yang kurang proporsional. Kebijakan ekonomi kurang
memihak pengembangan sektor pertanian berdampak negatif bagi

kelangsungan pertumbuhan ekonomi nasional. Kesulitan ekonomi hingga
mengalami kebangkrutan merupakan cermin rapuhnya pondasi ekonomi
nasional yang dikembangkan selama ini. Sektor pertanian dijadikan
tumpuan sumber pendapatan sebagian besar penduduk Indonesia selama
kurun waktu yang panjang. Kebijakan ekonomi agar memiliki akar ke bawah
yang kuat. seharusnya memperhatikan pengembangan sektor pertanian
agar tetap menjadi tumpuan kuat dalam lompatan ekonomi dari agraris ke
- ekonomi industri.

Agroindustri diharapkan mampu menjadi pijakan antara dari ekonomi
pertanian ke ekonomi industri, oleh karena itu pengembangan sektor
pertanian seharusnya diorientasikan kepentingan pengembangan industrt
(Mubyarto, 1992). Pengembangan agroindustri memiliki dimensi ganda,
satu sist kebutuhan industri terpenuhi dan petani memiliki pendapatan lebih
baik karena nilai tukar produksi pertanian yang semakin menurun dapat
dicegah. Sumbangan agroindustri terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
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rotal industri pada saat ini mampu mencapai 30 persen dengan
pertumbuhan s_ebesar 19 persen per tahun. Disadari bahwa produktivitas
pertanian rel-atlf rendah dan kurang mampu memenuhi standar sektor
industri, melihat kondisi seperti itu bukan berarti sektor pertanian harus
ditinggalkan. Upaya memberdayakan agar produksi pertanian mampu
mengantisipa_si kebutuhan industri merupakan prioritas yang memerlukan
perhatian lebin seksama. Kendala untuk pengembangan pertanian berupa
tekanan pgnduduk dan sistem kelembagaan yang kurang menguntungkan
petani sehingga yang tersisa adalah petani berlahan sempit (Roll, 1984).
pemilikan lahan sempit merupakan beban berat bagi penduduk yang
menggantungkan hidup dari sektor pertanian. Petani di Jawa menguasai
lahan rata-rata kurang dari 0,5 hektar membuat petani semakin mengalami
kesulitan-memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga petani identik dengan
kemiskinan (Singarimbun, 1985; Sukamdi, 1996). Agroindustri merupakan
alternatif yang dapat menawarkan peluang bagi penduduk yang hidupnya
bergantung pada sektor pertanian guna meningkatkan pendapatannya.

Kehidupan petani semakin mengalami kesulitan apabila tetap
bertahan pada pertanian tradisional karena untuk pemenuhan kebutuhan
harus dihadapkan dengan produk industri. Nilai tukar produksi pertanian
semakin menurun menjadikan petani semakin terhimpit pada
ketidakberdayaan ekonomi. Sejak hampir dua dekade lalu telah disadari
adanya gejala kesenjangan ekonomi pertanian dengan industri. Upaya
mengatasi kesenjangan dilakukan dengan pengalihan sektor pertanian ke
industri melalui agroindustri sehingga petani tidak dirugikan karena nilai
tukar produksi pertanian yang semakin menurun dihadapkan dengan
kesulitan memperoleh pendapatan yang layak dari pertanian (Wibisono,
1992; Mubyarto, 1992). Agroindustri merupakan jawaban untuk
peningkatan pendapatan petani dengan orientasi produksi pertanian pada
kebutuhan industri. Tanaman pangan yang diusahakan petani selama ini
memiliki linkage yang pendek, merupakan iklim tidak menguntungkan bagi
terciptanya kegiatan yang lebih bervariasi. Melalul kegiatan pertanian
berorientasi industri dan pasar dengan linkage semakin panjang diharapkan
mampu menciptakan keanekaragaman kegiatan ekonomi untuk
peningkatan kesejahteraan petani. |

Agroindustri mempunyai keterkaitan dengan sektor lainnya
berdampak luas pada penyediaan kesempatan kerja, peningkatan
pendapatan serta keanekaragaman ekonomi sebagai manifestasi upaya
pengentasan kemiskinan. Agroindustri memiliki dimensi luas dari kegiatan
pertanian sederhana sampai modern dalam menghasilkan produksi
pertanian yang diusahakan secara komersial dengan orientasi pasar
(Austin, 1991). Agroindustri memiliki multiple effect relatif panjang sehingga
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setiap tahapan kegiatan apabila dikelola optimal menjadi Sumbg,

pendapatan bagi mereka yang terlibat dalam rantal a_grounfiusftri (Azis, 199;.
Widodo, 1997). Keterkaitan kegiatan agroindustri meliputi penanggn,
proses produksi, pasca panen, dan pemasaran sehingga setiap Prody
memiliki nilai tinggi.

Transformasi perekonomian Indonesia dari dominasi pertanian ke

industri agar berjalan mulus, yaitu agroindustri yang mendorong Segers
terciptanya ekonomi industri yang Ssecard kokoh didukung ekonop
pertanian (Mubyarto, 1992). Agroindustri sebagai faktor pe"C'OFOng
pembangunan pertanian perlu diupayakan agar tercipta peningkatan harg,
produk olahan dan terciptanya olahan baru. Penyediaan hasil pertania,
secara kontinu merupakan tuntutan pengembangan agroindustri ag,
kelangsungan dan kemajuan agroindustri dapat terwujud. Agroindusty,
memiliki sasaran meliputi terciptanya nilal tambah dan lapangan kerja,
peningkatan devisa dan pembangunan pertanian serta perbaikan padj
pembagian pendapatan (Azis, 1992).

Pertumbuhan ekonomi yang berlangsung selama ini ternyata hanya
mampu menyentuh sedikit perbaikan ekonomi di perdesaan meskipun
secara nyata penduduk perdesaan yang terbebas dari kemiskinan selama
tiga dasawarsa terakhir lebih cepat dibanding daerah perkotaan.
Kenyataannya kondisi ekonomi penduduk perdesaan jauh tertinggal

dibanding penduduk perkotaan. Langkah-langkah yang perlu diambil dalam
pengembangan agroindustri meliputi perencanaan secara cermat tentang

pewilayahan pengembangan pusat kegiatan pertanian sehingga periu
disusun pewilayahan komoditas yang memiliki komersialisasi dan
keunggulan komparatif serta pengembangan lembaga keuangan berdasar
sumberdaya setempat secara efisien (Amang, 1997). Produksi pertanian
yang lemah dari segi mutu, kontinuitas perlu diarahkan agar memiliki nilal
tambah secara sosial dan ekonomi sehingga mampu bersaing di pasar
Antisipasi yang perlu ditata adalah upaya peningkatan skala usaha secard
efisien, pengurangan keragaman jenis komoditas sesuai permintaan pasar
serta kemitraan antara usaha skala besar dengan pertanian rakyat
Agroindustri dikembangkan agar memiliki nilai tambah, periu disesuaikar
kebutuhan pasar, perlu dicermati kebijakan tentang siasat perdaganga"
investasi, infrastruktur pendukung, kemitraan, perpajakan dan diversifikas
produksi. Keterkaitan antar berbagai sektor periu dikembangkan terutamd
penyiapan infrastruktur agroindustri sebagai industri yang terkait dengd’

kegiatan pertanian di perdesaan.
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peran Geografi untuk Identifikasi Faktor Determinan

:Sejak _dllakukan pembangunan pertanian tahun 70-an disertal
perbaikan  infrasruktur  perdesaan, perdesaan mengalami banyak
perubahan yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan di perdesaan.
Krisis berkepanjangan menjadi ujian berat bagi perekonomian di Indonesia,
yang berdampgk pada pemiskinan di perdesaan, disinyalir penduduk yang
}harus hidup di bawah garis kemiskinan mencapai lebih 40 persen dari
jumlah penduduk.
* Dinamika pertanian akan tergantung pula pada optimalisasi
'pemanfaatan potensi faktor determinan pertanian. Pertanian dalam
pelaksanaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor berasal dari alam dan
manusia. Pada awalnya manusia hanya memanfaatkan alam secara
sederhana, tanpa campur tangan manusia sebenarnya alam telah mampu
menyediakan kebutuhan manusia. Pertambahan penduduk menjadikan
[kebutuhan tidak mampu dipenuhi oleh alam tanpa upayd manusia
mengelola secara baik sesuai perkembangan peradaban manusia. Muncul
ide mengembangkan penggunaan lahan untuk tanaman sesuai dengan
kebutuhan manusia. Keadaan ini tidak bertahan terus sehingga muncul
gagasan yang lebih maju sesuai dengan tingkat peradaban manusia
sehingga muncul pengembangan pertanian dari sistem ladang berpindah
menjadi pertanian menetap, dari pertanian subsisten menjadi pertanian

komersial, dari pertanian tradisional menjadi pertanian modern.
‘ Pertanian dipengaruhi faktor alam dan manusia sehingga wilayah

tertentu mempunyai karakteristik yang berbeda dengan wilayah lain. Faktor
determinan manusia dalam mengambil keputusan untuk penggunaan lahan
dipengaruhi oleh faktor determinan alam dan faktor determinan manusia itu
sendiri, yakni elemen kultural, sosial ekonomi, dan kebijakan yang berlaku.
Faktor fisik, seperti iklim, curah hujan, suhu, relief, penyinaran, batuan, air,
tanah, dan unsur hara. Faktor manusia meliputi tenaga kerja, teknologi,
pengangkutan, modal, permintaan, kebutuhan, harga, pasar, dan kebijakan
pemerintah. Faktor determinan alam menentukan kegiatan pertanian

sekaligus sebagai kendala apabila manusia belum mampu mensiasati alam.
Pertanian agar sesuai dengan harapan, dalam pengelolaan usaha tani
seharusnya memperhatikan faktor alam. Mengabaikan faktor alam
:-kemungkinan.usaha tani akan menghadapi kegagalan meskipun input yang
diserap memerilukan dukungan banyak biaya, sehingga petani akan
‘mengalami  keruglan dan terjebak dalam kemiskinap. 'Agar mampu
‘memberikan jaminan kesejahteraan manusia, usaha _tanl dltunt.ut mampu
‘mensiasati alam sebagal sumberdaya yang potensial. _Manusua dengan
‘Kemampuan akal mengembangkan teknologi pertanian agar dapat
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: alam . .
menaklukkan alam 565‘;2%%:“ guna memenuhi kebutuhan hldupnyaalam
er pen : '
e o dongan distribusi faKLOT 28 B i
; bahwa unsur alam mempur_wal ’ fi di |p nung g
menunjukkan Konfigurasi topogral di ndonesij
pengembangan usa i1akukan pada dataran suhuy trop;

pengembangan usa

k (0.
daerah pegunungan ( _ _ :
2.?&?1(?2&5 1000 m dpal). Faktor alam yang tidak kalah penting

pengembangan usaha tani di Indonesia mis;,alny_a curah‘ hl{J:n_.CUrah Ml
akan faktor penting dalam usaha tant sehingga q|str| USI Curah hujy
merup ha tani daerah basah yakni daerah-daerah Yang

akan menentukan jenis usa

memiliki curah hujan minimal 9 bulan basah t_am_)a ada bulan keﬁng

daerah setengah basah yaitu daerah yang mer_mllkn 6 bulan basah dan
aerah kering yaitu daerah yang memij

maksimal 4-5 bulan kering, d | _
maksimal 6-7 bulan basah dan minimal 4 bulan kenn_g. Unsur peptmg dar
iklim yang berperan dalam usaha tani _adalah hujan dan air, suhy
temperatur dan panas matahari/penyinaran, angin, kelembaban

kelengasan, jenis tanah, unsur hara, dan batuan. _Faktor alam  yang
menentukan usaha tani meliput jenis tanaman, teknik bercqcok tanam,
penggunaan bibit, hama dan penyakit, kuantitas produk, kualitas produk
penggunaan lahan, dan rotasi tanaman. Pengembangap .usaha tan
memeriukan pemenuhan kebutuhan air yang bervariasi sehingg

pengembangan teknologi persediaan air sangat diperlukan dengan melihat
distribusi ketersediaan air di Indonesia menurut jenis tanaman, umur

tanaman, jenis tanah, dan cara pengolahan tanah.

Faktor manusia mempunyai peran penting dalam kelangsungan
usaha tani meliputi kegiatan pengolahan lahan, penyelenggarad
pembibitan atau pembenihan, penanaman, pemupukan, pemberantasal
hama, penyiangan, pengairan, memanen, mengelola pasca pane
memasarkan, memelihara hewan, memberi makan, dan memanen hasi
' Penggunaan tenaga kerja untuk pengelolaan usaha tani bervariasl antaf
 waktu sepanjang pengolahan lahan, masa tanam hingga panen dan pasce
- panen dan teknologi merupakan faktor penting dalam pengembang?’
~ usaha tani. Oleh karena itu orientasi ekonomi untuk penerapan teknolo?
 dalam pengembangan pertanian lebih  dikedepankan sehingé’
~ mengabaikan kesempatan kerja. Melihat ketersediaan tenaga kera yaré
~ berlimpah di bidang pertanian seharusnya mendorong dilakukanm{a

per!gembangar) tekn_ologi pertanian yang memperhatikan aspek ekonon;'i
| sosial, dan psikologis. Teknologi pertanian yang bersifat teknolog tep

fias.
unty,
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Zasil pertanian akan bergantung pada infrastruktur. Ketersediaan
transf(ogans' d";irugaeﬁigdfaalah satu faktor yang menunfang kelancaran
ertuka dn sarana produksi dan [
pertanian. Pendekatan keruangan yang mengkaj tentangp %Toiseasr?jr;n hpaosllf;
erupakan inti pokok yang diperlukan untuk kajian distribusi usaha tani.
Sqlaln pgngembangan teknologi dan distribusi faktor manusia yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan usaha tani adalah persoalan
pudaya- Budaya yang meliputi adat istiadat, pendidikan, kepercayaan dan
tingkat hidup, merupakan faktor yang turut menentukan pengembangan
ysaha tani di suatu ‘W|Iayah. Penduduk Indonesia yang mencapai 210 juta
merup_akan potensi pasar yang prospektif untuk pemasaran produk
pertanian. Ironlsm@ pengembangan pertanian yang telan dikembangkan
kurang memperhatikan potensi tersebut. Krisis pangan di awal 2008 dan
krisis global yang melanda di akhir tahun 2008 seharusnya tidak menjadi
ancaman bagi kedaulatan pangan dan pengembangan usaha tani di
indonesia. Pengembangan pertanian dengan tetap memperhatikan kearifan
iokal menjadi modal dasar untuk pengembangan pertanian di Indonesia ke
depan. Pengembangan teknologi pangan dengan memperhatikan kultur
indonesia seharusnya menjadi pertimbangan penting agar badal Krisis

global bukan menjadi ancaman tetapi justru sebagai peluang.

Untuk pengembangan pertanian di Indonesia, faktor yang penting

' lah modal. Modal di_luar tanah seperti ternak,

alat pertanian, uang, | |
pendapatan petani. Permintaan akan

kejelian petani untu _ |
jual tinggi sehingga pe gan dari usaha taninya.
Harga seharusnya dipertimbangkan karena tanpa kejelian dapat
menimbulkan kerugian yang menjer
Selain persoalan kultur dan modal,
diperlukan good will dari penentu kebija _ _
penting dalam pengembangan pertanian Karena pemerintah sebagai
pemegang regulasi akan sangat me_nentukan pola peng_embangaa
pertanian yang dapat dilakukan petant. Kenﬁdala alam masih batr;ya‘
dihadapi dalam pengembangan pertanlan_ di be_rbagal belart\)an l;]rsr:l
sehingga pertanian yang perkembang di masing-masing kawgs_ank enrf:ndar;

dipengaruhi oleh faktor alam dan manusia. Namun kendala ini akan mu
entu kebijakan untuk

dihadapi ketika ada kemauan politik dart pen _
membantu petani dalam penerd i pengembangan infrastruktur,

dan penyediaan modal.

kan. Kebijakan memiliki peran
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si faktor alam dan manusij
berkelanjutan menjadi hal yang seharusnya mulg;
ar pemenuhan kebutuhan pangan tidak menjadikan
nian sulit dikendalikan. Orientas;

rta
penurunan kemampuan sumberdaya p¢€ _ _
pertanian periu disesuaikan kebutuhan pasar agar produkst pertaman
gkatkan kesejahteraan

mampu menjadi sumber pendapatan untuk menin |
da kegiatan pertanian.

manusia terutama mereka yang tetap bertahan pad: C
lin ilmu yang didalamnya ikut mengkaji aspek
tribusi pengembangan

Geografi sebagal disip _
pertanian diharapkan dapat ikut memberikan kon
r determinan dengan pendekatan

pertanian selaras alam. Identifikasi fakto _
geografi sehingga penerapan teknologi pertanian selalu memperhatikan
faktor alam sebagai faktor produksi utama.

secara selaras dan
dipertimbangkan ag
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